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ABSTRAK

Nova Dyah Fransisca. 2220600002. KOMUNIKASI INTERPERSONAL PENGASUHAN ORANG TUA TERHADAP PERILAKU MEROKOK REMAJA DI KECAMATAN PEMALANG KABUPATEN PEMALANG. SKRIPSI. Pembimbing I : Ike Desi Florina, M.I.Kom. pembimbing II : Sarwo Edy, M.I.Kom. Program Studi Ilmu Komunikasi. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Universitas Pancasakti Tegal.

Perokok remaja di Kabupaten Pemalang tahun 2023 mencapai 26.936, mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2022 terdapat 12.647 kasus. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menganalisis hasil wawancara dari 20 remaja berusia 12-18 tahun dan orang tua mereka. Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu pola asuh Diana Baumrind dan pertukaran sosial Thibaut dan Kelley. Penelitian bertujuan untuk mengetahui komunikasi interpersonal pengasuhan yang dilakukan orang tua terhadap perilaku merokok remaja di Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang. 
Hasil penelitian ditemukan tiga pola asuh yaitu, pola asuh permisif, pola asuh otoriter, dan pola asuh otoritatif. Pada pola asuh permisif dan otoriter, ditandai kurangnya keterlibatan komunikasi interpersonal yang efektif antara orang tua dan remaja. Pola asuh otoritatif, ditandai dengan komunikasi yang lebih terbuka. Berdasarkan teori pertukaran sosial menunjukkan bahwa remaja yang merasa mendapatkan keuntungan emosional dari komunikasi dengan orang tua, menjadikan mereka lebih mengurangi perilaku merokok.
Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Pola Asuh, Perilaku Merokok, Remaja
ABSTRACT

Nova Dyah Fransisca. 2220600002. INTERPERSONAL COMMUNICATION OF PARENTAL CARE ON TEENAGE SMOKING BEHAVIOR IN PEMALANG DISTRICT PEMALANG REGENCY. SKRIPSI. Advisor I : Ike Desi Florina, M.I.Kom. Advisor II : Sarwo Edy, M.I.Kom. Communication Studies Program. Faculty of Social and Political Sciences. University of Pancasakti Tegal.
The teenage smokers in Pemalang Regency in 2023 reached 26.936, an increase compared to 12.647 cases in 2022. This research uses a descriptive qualitative approach by analyzing the results on interview with 20 teenager aged 12-18 years and thei parents. The theory used in this research is Diana Baumrind’s parenting style and Thibaut and kelley’s social exchange. The research aims to determine the parenting interpersonal communication carried out by parents on adolescent smoking behavior in Pemalang District, Pemalang Regency. 
The research results found three parenting pattern, permissive, authoritarian, autoritative parenting. In permissive and authoritarian parenting, there is a lack of involvment in affective interpersonal sommunication between parents and adolescents. Authoritative parenting, characterized by more open communication. Based on social exchange theory, it shows that teenagers who feel they get emotional benefits from communicating with their parents, make the reduce their smoking behavior.
Keyword: Interpersonal communication, Parenting Style, Smoking Behavior, Adolescents
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang
Komunikasi adalah salah satu elemen penting dalam kehidupan manusia. Manusia telah melakukan proses komunikasi sejak mereka dilahirkan. Sebagai makhluk sosial, manusia satu dan manusia lainnya saling membutuhkan satu sama lain untuk melangsungkan kehidupannya. Melalui sebuah komunikasi hubungan antar manusia satu dan manusia lainnya dapat tercipta. Komunikasi terbagi menjadi dua, yaitu komunikasi verbal (dalam bentuk kata-kata) dan komunikasi nonverbal (gambar, simbol, dan media komunikasi lainnya) (Gunawan, 2013).
Kata bahasa inggris komunikasi yaitu communicatio, dimana communis memiliki arti “sama”, communico, communication, dan communicare yang berarti “membuat sama” (to make common). Asal kata komunikasi paling sering disebut dengan istilah “communis”, dan sebagai akar dari kata-kata latin lainnya yang mirip. Komunikasi berarti bahwa suatu pikiran, makna, atau pesan diterima secara bersamaan (Mulyana, 2015:46). Jika orang yang menyampaikan pesan dan orang yang menerima pesan memiliki pesan yang sama, maka terjadilah sebuah proses komunikasi. Komunikasi sangat penting bagi manusia dalam kehidupannya, di mana pun dan kapan pun termasuk dalam sebuah keluarga. 
Komunikasi keluarga yaitu sebuah proses komunikasi di mana seorang anggota keluarga berkomunikasi dengan anggota keluarga lainnya. Keluarga terutama orang tua, memainkan peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter anak, karena komunikasi keluarga terdapat nilai-nilai pendidikan, dan orang tua memberikan serta mengajarkan norma-norma kehidupan kepada anaknya, seperti norma agama, akhlak, sosial, moral, etika dan estetika (Gunawan, 2013). 
Perilaku anak dalam menjalani kehidupan di masyarakat dapat dipengaruhi oleh komunikasi interpersonal dalam keluarga. Keutuhan dan keharmonisan dalam keluarga dapat terganggu apabila kualitas komunikasi keluarga buruk. Salah satu faktor penyebab remaja mengalami penyimpangan perilaku adalah kurangnya komunikasi dalam keluarga (Gunawan, 2013).
Komunikasi Interpersonal merupakan suatu proses usaha individu atau atau kelompok dalam memengaruhi orang lain dengan menyampaikan pesan atau informasi yang ditujukan kepada individu lain, baik secara verbal maupun non verbal sehingga mendapat umpan balik dan terjadi sebuah interaksi antara kedua  belah pihak(Nirwana, dkk 2022:34)
Komunikasi interpersonal merupakan sebuah proses komunikasi diantara dua orang lebih yang bertujuan agar pesan yang disampaikan dapat mempengaruhi perilaku orang lain dan pesan dapat berguna dalam mengelola suatu hubungan, komunikasi yang dilakukan dapat komunikasi verbal mapun komunikasi non verbal.
Pola komunikasi dalam keluarga yang tercipta dan didasari dengan cinta serta kasih sayang, dan memposisikan anak bukan hanya objek semata melainkan objek yang harus dibina, dibimbing, dan dididik menjadi sebuah acuan keberhasilan orang tua dalam kegiatan pengasuhan anak (Djamarah, 2020:2). Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pola asuh dalam sebuah keluarga yang diterapkan orang tua terhadap anak dapat dipengaruhi oleh bagaimana komunikasi yang diterapkan dalam keluarga dari orang tua kepada anaknya.
Masa remaja merupakan masa di mana seseorang berada pada masa anak-anak yang beralih menuju ke masa dewasa, pada masa ini seseorang akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan secara biologis maupun psikologis. Secara biologis, dapat dilihat melalui tumbuh dan berkembangnya seks primer dan sekunder. Secara psikologis, dapat dilihat dari sikap dan perasaan, keinginan dan emosi yang labil atau tidak menentu. 
WHO (World Health Organization, 2024), remaja yaitu mereka yang berada pada rentang usia 10 sampai 19 tahun. Peraturan Kesehatan RI Nomor 25 Tahun 2014, remaja yaitu penduduk yang berada dalam rentang usia 10-18 tahun dan menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKBN, 2023) usia remaja merupakan mereka yang berusia 10 sampai 24 tahun. Namun dalam kehidupan di masyarakat, mereka menganggap remaja merupakan yang berusia antara 13 sampai 16 tahun dan belum menikah, atau masih menempuh pendidikan di tingkat sekolah menengah pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) (Bulan, 2023).
Masa remaja dianggap sebagai masa dimana seseorang mencari jati dirinya dengan cara mencoba berbagai hal baru yang bisa dilakukan dan tidak melihat apakah hal tersebut bersifat negatif atau bersifat positif. Pada masa remaja, kematangan berpikir dan mempertimbangkan suatu hal masih tercampur aduk antara emosi (perasaan) dan logika.
Pemandangan remaja perokok sudah tidak asing lagi dan sering dijumpai pada siswa SMP hingga SMA. Merokok pada remaja bahkan sudah dipandang sebagai hal yang wajar dilingkungan masyarakat. Anak remaja merokok secara terang-terangan di depan orang tua, di lingkungan sekolah dan di lingkungan masyarakat. 
Gambar I. 1 Berita Terkait Perokok Remaja di Indonesia
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Sumber: Bangkapos dan Tribun Jateng

Berdasarkan dua berita di atas, fenomena merokok pada remaja saat ini sudah memprihatinkan, siswa sekolah sudah mulai merokok secara terang-terangan di lingkungan sekolah. Bahkan orang tua siswa yang mengetahui anaknya ditegur karena merokok justru melakukan kekerasan terhadap guru. 
Gambar I. 2 Presentase Penduduk Berusia 18 Tahun ke Bawah yang Merokok pada Tahun 2015-2022
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Badan Pusat Statistika (2022), ditemukan 3,44% anak berusia 18 tahun ke bawah di Indonesia yang merokok. Dibandingkan dengan tahun 2021, presentase merokok pada remaja di Indonesia mengalami penurunun 0,25%. Melalui Riset Kesehatan Dasar (Reskesdas) dari Kementerian Kesehatan (Kemenkes), hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) jumlah perokok remaja di Indonesia pernah mengalami kelonjakan pada tahun 2018 yaitu 9,65% (Mustajab, 2023). Meskipun presentase merokok pada remaja di Indonesia setiap tahunnya dari 2018-2022 selalu mengalami penurunan. Tetapi, masalah merokok pada remaja di Indonesia masih harus terus diperhatikan dan dikaji karena mengingat bahayanya merokok bagi kesehatan fisik maupun mental pada remaja.
Gambar I. 3 Presentase Penduduk Usia 15 Tahun Ke Atas yang Merokok di Kabupaten Pemalang Tahun 2019-2021
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Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah
Badan Pusat Statistika Provinsi Jawa Tengah, pada Kabupaten Pemalang jumlah perokok usia 15-24 pada tahun 2021 mengalami penurunun 1,84% dibandingkan tahun sebelumnya 2020. Sedangkan untuk usia 25-34 tahun mengalami peningkatan 1,61% di tahun 2021 dibandingkan pada tahun 2020. Tahun 2021, rentang usia 35-44 tahun serta rentang usia 45-54 tahun juga mengalami kenaikan jumlah perokok masing-masing diangka 0,36% dan 1,97% dibandingkan dengan tahun 2020. Rentang usia 55-64 dan usia 60 ke atas mengalami penurunan pada tahun 2021 dibandingkan dengan 2020 (Badan Pusat Statistika Jawa Tengah, 2022).
Gambar I. 4 Data Perokok Remaja di Kabupaten Pemalang Tahun 2022-2023
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Menurut keterangan Yulies Nuraya selaku Kepala Dinas Kesehatan Pemalang pada acara Capacity Building Pemuda yang diadakan pada tanggal 5 Maret 2024, jumlah perokok pada usia remaja di Kabupaten Pemalang mengalami kenaikan pada tahun 2023 dibandingkan pada tahun 2022 sebanyak 14.289, pada tahun 2023 jumlah perokok usia remaja ada 26.936 sedangkan pada tahun 2022 sebanyak 12.647 (Sumari, 2024). 
Capacity Building Pemuda merupakan pertemuan antara Dinas Kesehatan Kabupaten Pemalang dengan Muhammadiyah Tobacco Control Center (MTCC) dari Universitas Muhammadiyah Magelang (UNIMMA) dalam rangka pembahasan optimalisasi Peraturan Daerah  Nomor 2 Tahun 2019 tentang Kawasan Tanpa Merokok. Dalam rangka mengoptimalkan Perda tersebut, MTCC UNIMMA menggandeng para pemuda di Kabupatenn Pemalang untuk mengkampanyekan dan mendorong penerapan kebijakan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) (Sumari, 2024).
The Tobacco Atlas (2020) menempatkan Indonesia sebagai jumlah perokok terbesar ketiga di dunia setelah China dan India. Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI), 50% lebih remaja indonesia baik laki-laki maupun perempuan mulai mencoba mengonsumsi rokok pada usia dini atau di bawah 15 tahun. Merokok di usia remaja disinyalir sebagai awal munculnya berbagai permasalahan remaja yang lebih luas (Rahmadania, 2023).
Perilaku merokok pada anak usia remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal atau eksternal. Faktor internal disebabkan oleh faktor lingkungan keluarga, karena lingkungan keluarga yang merokok dapat mempengaruhi remaja menjadi perokok lebih besar. Faktor eksternal dapat disebabkan karena faktor pergaulan anak, dalam lingkungan pertemanan biasanya mereka cenderung saling mempengaruhi, jadi jika dalam suatu pertemanan terdapat anak yang merokok maka bisa mempengaruhi teman yang lain untuk merokok. 
Remaja yang tumbuh di lingkungan keluarga, masyarakat maupun pertemanan perokok, memiliki resiko lebih tinggi menjadi seorang perokok, karena pada masa ini remaja akan mencari jati diri, mereka akan melihat dan meniru apa yang ada di lingkungannya. Iklan rokok pada media juga dapat mempengaruhi persepsi remaja terhadap rokok. Mudahnya akses untuk mendapatkan rokok dan kurangnya kesadaran tentang risiko bahayanya merokok merupakan penyebab tingginya jumlah perokok pada remaja. 
Senyawa kimia beracun yang terdapat pada sebatang rokok ada 4.000 jenis dan dapat menyebabkan dampak negatif, 43 senyawa kimia bersifat karsinogenetik (pemicu pertumbuhan sel kanker), komponen utamanya yaitu nikotin (penyebab kecanduan), CO (menurunkan kandungan oksigen dalam darah), Tar (bersifat karsinogenik). (Senyawa kimia beracun pada rokok menyebabkan dampak negatif pada kesehatan, contohnya kanker paru, penyakit jantung korner, penyakit paru obstruktif kronik, stroke dan gangguan pembuluh darah, peningkatan insidens hamil diluar kandungan, gangguan imunitas bayi, peningkatan kematian perinatal, penurunan kesuburan, kejang pada kehamilan, gangguan pertumbuhan janin (fisik dan IQ) (Rokom, 2013). 
Dampak negatif senyawa kimia yang bisa mempengaruhi buruknya kesehatan pada remaja, kebiasaan merokok juga mengakibatkan dampak negatif pada aspek sosial, ekonomi dan psikologis bagi remaja. Pada aspek ekonomi menyebabkan kerugian materil pada remaja karena perilaku merokok pada dasarnya sama dengan membakar uang yang dimana remaja belum berpenghasilan sendiri. 
Kebiasan merokok pada usia remaja akan memberikan dampak negatif pada remaja yang telah terbiasa merokok tidak dapat merasakan pengaruh dari zat adiktif (nikotin & tar) yang terkandung pada rokok, akhirnya menyebabkan mereka mencari sesuatu yang dapat memberikan sebuah sensasi yang lebih dari rokok salah satunya yaitu narkoba.
Gambar I. 5 Faktor Penyebab Kematian di Dunia Pada Tahun 2019
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1. Risk factor: A risk factor is a condition or behavior that increases the likelihood of developing a given disease or injury, or an outcome such as
death. The impact of a risk factor is estimated in different ways. For example, a common approach is to estimate the number of deaths that would
occur if the risk factor was absent. Risk factors are not mutually exclusive: people can be exposed to multiple risk factors, which contribute to their
disease or death. Because of this, the number of deaths caused by each risk factor is typically estimated separately. = Read more: How do
researchers estimate the death toll caused by each risk factor, whether it's smoking, obesity or air pollution? = Read more: Why isn’t it possible to

sum up the death toll from different risk factors?

2. Civil and Vital Registration System: A Civil and Vital Registration System (CVRS) is an administrative system in a country that manages
information on births, marriages, deaths and divorces. It generates and stores ‘vital records’ and legal documents such as birth certificates and
death certificates. |= You can read more about how deaths are registered around the world in our article: How are causes of death registered around

the world?




Sumber: www.ourworldindata.org
Institute for Health Metrix and Evaluation (IHME) (2019) tembakau berisiko pada peningkatan risiko kanker trakea, paru-paru, dan bronkus sebesar 59,6%, penyakit paru obstruksi kronik 59%, dapat mengakibatkan gangguan jantung 28%, dan 19% menyebabkan diabetes melitus. Pada tahun 2019 IHME dan Global Burden of Disease melaporkan bahwa merokok menjadi salah satu kasus kematian terbanyak kedua yaitu 7,69 juta orang. WHO (World Health Organization), terdapat 8 juta orang meninggal setiap tahunnya diakibatkan penggunaan tembakau. 7 juta lebih kematian karena faktor dari menggunakan tembakau secara langsung (perokok aktif) dan  1,3 juta orang meninggal akibat terkena paparan asap rokok (perokok pasif) (Hannah Ritche, 2023). 
Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk menekan angka remaja perokok. Upaya yang dilakukan yaitu menaikkan tarif cukai rokok. Pada tahun 2022, penurunan presesntase perokok pada remaja seiring dengan meningkatnya tarif cukai hasil tembakau (CHT) sebesar 12% (Mustajab, 2023). Sementara itu, Kemenkes berupaya untuk membantu serta mendorong pemerintah Daerah untuk menyusun dan mendistribusikan petunjuk teknis upaya berhenti merokok, melakukan pengembangan, penerapan serta memonitoring evaluasi kebijakan Kawasan Tanpa Rokok (KTR), meningkatkan kualitas tenaga kesehatan melalui pelatihan konseling berhenti merokok di fasilitas pelayanan kesehatan, serta melakukan pelayanan berhenti merokok baik di puskesmas maupun rumah sakit.
Dinas Kesehatan Kabupaten Pemalang menerapkan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) dibeberapa tempat seperti tempat ibadah, rumah sakit, puskesmas, klinik, angkutan umum serta tempat bermain anak-anak (Faudhil, 2024). Menurut Yulies Nuraya selaku Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Pemalang, menetapkan KTR memiliki tujuan untuk mengurangi angka kesakitan/kematian yang disebabkan asap rokok melalui cara mengubah perilaku masyarakat untuk hidup sehat, memiliki kualitas udara bersih dan sehat, meningkatkan produktivitas kerja. Selain itu, dalam upaya menurunkan angka perokok aktif agar tidak semakin meningkat, pihak Dinas Kesehatan Kabupaten Pemalang mengajak seluruh stakeholder khususnya anak muda untuk mempromosikan tentang dampak negatif asap rokok dan kawasan bebas rokok pada media sosial.
Gambar I. 6 Piramida Penduduk Kabupaten Pemalang Tahun 2022
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Sumber:Badan Pusat Statistika Kabupaten Pemalang
Memiliki luas 1.115,30 km2, Kabupaten Pemalang terletak di pantai utara Pulau Jawa, berbatasan langsung dengan Laut Jawa di sebelah utara, Kabupaten Purbalingga di sebelah selatan, Kabupaten Pekalongan di sebelah timur, dan Kabupaten Tegal di sebelah barat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistika (BPS), penduduk Kabupaten Pemalang pada tahun 2022 berjumlah 1.500.754 jiwa yang tersebar dalam 14 kecamatan yaitu, Pulosari, Belik, Moga, Watukumpul, Bantarbolang, Randudongkal, Bodeh, Comal, Ulujami, Petarukan, Ampelgading, Pemalang, Taman, Warungpring (Badan Pusat Statistika Kabupaten Pemalang, 2023).
Tabel I. 1 Jumlah Penduduk Usia 10-19 Tahun di Kabupaten Pemalang Pada Tahun 2022

	No
	Kecamatan
	Kelompok Umur
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1.
	Pulosari
	10-19
	5.088
	4.910
	9.998

	2.
	Belik
	10-19
	10.469
	9.899
	20.368

	3.
	Moga
	10-19
	6.311
	6.139
	12.450

	4.
	Watukumpul
	10-19
	6.329
	6.079
	12.405

	5.
	Warungpring
	10-19
	3.851
	3.661
	7.512

	6.
	Randudongkal
	10-19
	8.983
	8.509
	17.492

	7.
	Bantarbolang
	10-19
	6.781
	6.492
	13.273

	8.
	Bodeh
	10-19
	4.847
	4.589
	9.436

	9.
	Ampelgading
	10-19
	6.076
	5.938
	12.014

	10.
	Pemalang
	10-19
	17.210
	16.250
	33.460

	11.
	Petarukan
	10-19
	13.916
	13.255
	30.118

	12.
	Taman
	10-19
	15.631
	14.487
	27.171

	13.
	Comal
	10-19
	7.824
	7.358
	15.182

	14.
	Ulujami
	10-19
	9.385
	8.759
	18.144

	Jumlah
	239.023


Sumber: Badan Pusat Statistik Pemalang
Badan Pusat Statistika “Pemalang Dalam Angka 2023”, penduduk remaja dengan rentang usia 10-19 Tahun di Kabupaten Pemalang yaitu 239.023 jiwa. Kecamatan Pemalang dengan jumlah remaja terbanyak yaitu 33.460 jiwa dan jumlah remaja paling sedikit berada di Kecamatan Warungpring dengan jumlah 7.512 jiwa.
Gambar I. 7 Kegiatan Skrinning Merokok di Sekolah Tingkat SMP dan SMA di Wilayah Kecamatan Pemalang
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Sumber: Puskesmas Kebondalem

Kecamatan Pemalang sebagai kecamatan dengan remaja terbanyak di Kabupaten Pemalang melakukan berbagai upaya dalam membantu pemerintahan kabupaten untuk menekan angka perokok remaja melalui puskesmas kecamatan yaitu Puskesmas Kebondalem. Upaya dalam menekan jumlah perokok yang telah dilakukan oleh Puskesmas Kebondalem yaitu dengan melakukan skrinning merokok di beberapa sekolah tingkat SMP dan SMA wilayah Kecamatan Pemalang. 
Kecamatan Pemalang merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Pemalang yang menjadi pusat pemerintahan Kabupaten Pemalang. Kecamatan Pemalang memiliki luas wilayah 101,92 km2 atau sebesar 9,14% dari wilayah Kabupaten Pemalang, terdiri dari 20 Kelurahan dan Desa dengan 26 dusun, 185 Rw dan 835 Rt, jumlah penduduk 211.864 jiwa dan terdiri dari 107.542 penduduk laki-laki dan 104.321 penduduk perempuan (Badan Pusat Statistika Kabupaten Pemalang, 2023).
Tabel I. 2 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di Kecamatan Pemalang Tahun 2022

	Kelompok Umur
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	0-9
	15.604
	14.601
	30.205

	10-19
	17.210
	16.250
	33.460

	20-29
	17.726
	16.396
	34.122

	30-39
	17.743
	15.974
	33.717

	40-49
	16.507
	15.890
	32.397

	50-59
	11.012
	12.153
	23.165

	60+
	11.741
	13.057
	24.798

	Jumlah
	211.864


Sumber: Badan Pusat Statistika Kabupaten Pemalang

Badan Pusat Statistika Kabupaten Pemalang “Kecamatan Pemalang Dalam Angka Tahun 2023”, jumlah anak usia remaja 10-19 tahun berjumlah 33.460 penduduk. Artinya ada 33.460 remaja di Kecamatan Pemalang yang membutuhkan perhatian pemerintah Kecamatan Pemalang terkait dampak dari rokok bagi kesehatan para remaja baik dampak secara langsung bagi perokok remaja aktif maupun secara tidak langsung (perokok pasif).
Perokok remaja dapat dengan mudah mendapatkan rokok karena banyak warung sembako yang menjual rokok secara eceran yang dimana harganya terjangkau oleh para remaja, dengan uang Rp 2.000,- remaja sudah bisa mendapatkan satu batang rokok. Dalam rangka membantu peran pemerintah untuk menekan angka perokok pada remaja, peran orang tua dan dukungan sosial dari keluarga juga dibutuhkan.
Dorongan orang tua dapat dilakukan dengan cara memperlihatkan kepercayaan, membangun respek diri, mengapresiasi usaha dan perbaikan, fokus pada kekuatan atau kelebihan serta aset remaja, dan selalu punya rasa humor. Selain itu, orang tua harus lebih sering memberikan empati, berusaha untuk mengerti sudut pandang remaja tentang dunia, berusaha lebih banyak mendengar, dan menghindari berbagai hambatan komunikasi, contohnya menuntut, mengancam, marah-marah, cerewet, merendahkan, dan menghina  (Kristanto & Wresti, 2007:9-11).
Dukungan keluarga dapat tersampaikan dengan baik apabila dalam suatu keluarga memiliki komunikasi interpersonal yang baik. Komunikasi interpersonal dapat berhasil jika ada keterbukaan, memiliki kepekaan membaca gerak-gerik tubuh, rasa saling menerima, dan adanya sebuah umpan balik dari penerima. Komunikasi interpersonal keluarga yang diterapkan dengan baik menyebabkan tidak adanya anggota keluarga yang tidak diterima, terasingkan, tidak dihargai, dan kesepian.
Komunikasi dalam sebuah keluarga berlangsung secara timbal balik dan kedudukannya sejajar, berarti komunikasi bisa terjadi dari orang tua ke anak atau sebaliknya. Keterbukaan dan kesejajaran berkomunikasi sangat penting karena itu berarti orang tua dan anak berada dalam posisi yang sama. Tidak lebih tinggi atau lebih rendah. Orang tua harus bisa menahan kebiasaannya berbicara lebih banyak daripada anaknya, karena komunikasi yang tidak sejajar akan mengakibatkan anak tertutup dan takut, akhirnya komunikasi tidak akan menjadi sebuah proses belajar yang positif (Wiresti, 2007:5).
Berdasarkan uraian di atas, perilaku merokok dapat disebabkan dari berbagai faktor, merokok memiliki banyak efek samping yang berbahaya bagi tubuh manusia, dan komunikasi orang tua dan anak menjadi hal yang penting dalam mempengaruhi perilaku kebiasaan merokok pada remaja. Penulis memilih remaja perokok di Kecamatan Pemalang sebagai subjek penelitian karena Kecamatan Pemalang memiliki jumlah remaja paling banyak di Kabupaten Pemalang. 
Penulis merasa prihatin melihat angka perokok usia anak remaja di Kabupaten Pemalang yang meningkat pada tahun 2023, mengingat bahayanya rokok pada kesehatan remaja perokok aktif dan perokok pasif, dan pentingnya komunikasi dalam keluarga antara orang tua dan anak. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Komunikasi Interpersonal Pengasuhan Orang Tua Terhadap Perilaku Merokok Remaja di Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang”.
I.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas pada penlitian ini adalah bagaimana komunikasi interpersonal pengasuhan orang tua terhadap perilaku merokok remaja di Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang?

I.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui komunikasi interpersonal pengasuhan orang tua terhadap perilaku merokok remaja di Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang.
I.4 Manfaat Penelitian
I.4.1 Manfaat Teoritis
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti dalam program studi ilmu komunikasi tentang komunikasi interpersonal pengasuhan orang tua terhadap perilaku merokok remaja.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan bahan pertimbangan bagi penelitian yang sejenis.
I.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi perhatian dan masukan bagi orang tua dalam melakukan komunikasi dengan anak remaja yang merokok.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

II.1 Kerangka Teori

Kerangka teori dapat didefinisikan sebagai suatu gambaran atau rencana yang menjabarkan tentang penelitian terdahulu serta teori yang digunakan dalam penelitian sebagai pedoman dalam menyusun penelitian agar pembahasannya tidak keluar dari topik utama.
II.1.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah sebuah hasil penelitian yang telah diteliti oleh peneliti terdahulu yang digunakan peneliti sebagai acuan dalam menyusun, menyelesaikan dan memudahkan peneliti. Berikut penelitian terdahulu yang dianggap relevan dan digunakan peneliti dalam membantu penelitian:

1. Noften Aditya Saputra (Saputra, 2022). Judul: “Pola Komunikasi Orang Tua dalam Mencegah Kebiasaan Merokok Remaja di Dusun Krajan Desa Ngrupit Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo”. Skripsi S1 tahun 2022. Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. Peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk komunikasi yang diterapkan orang tua terhadap remaja serta untuk mengetahui langkah-langkah yang diterapkan orang tua pada remaja dalam upaya pencegahan kebiasaan merokok di Dusun Krajan Desa Nguprit Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo.

Pada penelitian ini, metode yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan prosedur pengumpulan data observasi, dokumentasi dan wawancara. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu pola komunikasi yang dilakukan oleh komunikator atau orang tua rata-rata di Dusun Krajan Desa Ngrupit menggunakan komunikasi satu arah ditemukan pada keluarga yang lingkungan sosial sekitarnya memiliki dinamika perokok aktif yang banyak. Langkah preventif yang dilakukan orang tua yang pertama yaitu memberikan arahan secara lisan, kedua memberikan arahan secara simbolik. Disimpulkan bahwa beberapa pola komunikasi diatas dan juga langkah-langkah preventif yang digunakan orang tua berhasil memberi bimbingan kepada remaja di Dusun Krajan Desa Nguprit. Dan cara yang paling bagus dan efektif yaitu pola komunikasi satu arah.
2. Ella Fitriana (Fitriana, 2022). Judul: “Pola Komunikasi Orang Tua Terhadap Remaja Yang Mengikuti Budaya Korea”. Skripsi S1. Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

Permasalahan yang diteliti adalah bagaimana stereotip orang tua terhadap remaja yang mengikuti budaya Korea dan bagaimana pola komunikasi yang digunakan oleh orang tua dalam menyikapinya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana stereotip dan pola komunikasi orang tua terhadap remaja yang mengikuti budaya Korea karena fenomena budaya korea telah mempengaruhi sebagain besar remaja di Indonesia tidak terkecuali di desa Bukit Hagu. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu Qualitative research. Penelitian melibatkan 10 narasumber dari desa Bukit Hagu, Kecamatan Lhoksukson, Kabupaten Aceh Utara diantaranya yaitu lima orang tua dan lima anak, narasumber dipilih dengan teknik purposive sampling, yaitu metode penentuan informan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.
Hasil penelitian ini yaitu stereotip orang tua yang muncul di Desa Bukit Hagu ada tiga: orang Korea adalah non muslim, operasi plastik, dan memotivasi. Stereotip dibagi menjadi dua yaitu stereotip positif dan stereotip negatif. Stereotip positif adalah dugaan atau prasangka yang bersifat baik, sedangkan stereotip negatif yang bersifat tidak baik yang dibebankan kepada suatu kelompok tertentu yang memiliki perbedaan yang dianggap tidak dapat diterima oleh kelompok lain. Stereotip yang muncul dari penelitian yang telah dilakukan yaitu stereotip negatif. Pola komunikasi yang digunakan orang tua pada penelitian ini yaitu orang tua menggunakan pola komunikasi permisive (membebaskan) dan pola komunikasi authoritative (demokratis).

3. Bella Handarini (Handarini, 2022). Judul “Memahami Komunikasi Antarpribadi Guru Bimbingan Konseling dan Siswa dalam Motivasi Sekolah di SMPN 5 Demak”. Skripsi S1 tahun 2022. Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Teknologi Informasi dan Komunikasi Universitas Semarang.
Permasalahan pada penelitian ini yaitu bagaimana memahami komunikasi antarpribadi guru bimbingan konseling dan siswa dalam menangani motivasi sekolah di SMPN 5 Demak. Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui komunikasi antarpribadi guru bimbingan konseling dan siswa dalam menangani motivasi sekolah di SMPN 5 Demak.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan teknik wawancara dan obervasi. Sumber-sumber data primer diperoleh melalui cara datang ke lokasi penelitian secara langsung melalui responden yang meliputi guru BK, seluruh warga sekolah serta peserta didik yang berada di SMP Negeri 5 Demak. Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu teori pertukaran sosial yang dikembangkan Thibaut dan Kelly.
Penelitian ini menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa penerapan reward penting dilakukan dalam meningkatkan motivasi sekolah yang mana hal tersebut sejalan dengan teori pertukaran sosial yang dikembangkan Thibaut dan Kelly. Pentingnya komunikasi antarpribadi guru bimbingan konseling dalam menangani motivasi sekolah siswa di SMP N 5 Demak.
Tabel II. 1 Penelitian Terdahulu

	No
	Nama Peneliti
	Jenis Karya/Judul
	Tahun Penelitian
	Metode Penelitan
	Hasil Temuan Penelitian
	Tujuan Penelitian
	Persamaan dan Perbedaan

	1.
	Noften Aditya Saputra
	Skripsi S1/ Pola Komunikasi Orang Tua dalam Mencegah Kebiasaan Merokok Remaja di Dusun Krajan Desa Nguprit Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo
	Tahun 2022
	Kualitatif
	Hasil penelitian yang diperoleh yaitu pola komunikasi yang dilakukan oleh komunikator atau orang tua rata-rata di Dusun Krajan Desa Ngrupit menggunakan komunikasi satu arah ditemukan pada keluarga yang lingkungan sosial sekitarnya memiliki dinamika perokok aktif yang banyak. Langkah preventif yang dilakukan orang tua yang pertama yaitu memberikan arahan secara lisan, kedua memberikan arahan secara simbolik. Dari hasil diatas maka dapat disimpulkan bahwa beberapa pola komunikasi siatas dan juga langkah-langkah preventif yang digunakan orang tua berhasil memberi bimbingan kepada remaja di Dusun Krajan Desa Nguprit. Dan cara yang paling bagus dan efektif yaitu pola komunikasi satu arah.
	Mengetahui bentuk-bentuk komunikasi orang tua dengan remaja dan untuk mengetahui langkah-langkah yang dilakukan orang tua dalam mencegah kebiasaan meerokok pada remaja di Dusun Krajan Desa Nguprit Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo.
	Pada penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama meneliti komunikasi orang tua dengan remaja perokok. Perbedaannya yaitu Noften Aditya Saputra membahas pola komunikasi orang tua dalam mencegah kebiasaan merokok pada remaja, sedangkan peneliti mengenai komunikasi interpersonal pengasuhan orang tua terhadap perilaku merokok remaja.

	2.
	Ella Fitriana
	Skripsi S1/ Pola Komunikasi Orang Tua Terhadap Remaja Yang Mengikuti Budaya Korea
	Tahun 2022
	Kualitatif
	Hasil penelitian ini yaitu stereotip orang tua yang muncul di antara para informan yang telah diwawancarai di Desa Bukit Hagu ada tiga: orang Korea adalah non muslim, operasi plastik, dan memotivasi. Stereotip yang muncul dari penelitian yang telah dilakukan yaitu stereotip negatif. Pola komunikasi yang digunakan orang tua pada penelitian ini yaitu orang tua menggunakan pola komunikasi permisive (membebaskan) dan pola komunikasi authoritative (demokratis).
	Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana stereotip dan pola komunikasi orang tua terhadap remaja yang mengikuti budaya Korea karena fenomena budaya korea telah mempengaruhi sebagain besar remaja di Indonesia tidak terkecuali di desa Bukit Hagu.
	Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang pola asuh orang tua terhadap remaja. Perbedaannnya pada penelitian Ella Fitriana yaitu pola komunikasi orang tua terhadap remaja yang mengikuti budaya Korea, sedangkan pada penelitian ini membahas pola asuh orang tua terhadap perilaku merokok pada remaja

	3.
	Bella Handarini
	Skripsi S1/ Memahami Komunikasi Antarpribadi Guru Bimbingan Konseling dan Siswa dalam Motivasi Sekolah di SMPN 5 Demak
	Tahun 2022
	Kualitatif 
	Penelitian ini menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa penerapan reward penting dilakukan dalam meningkatkan motivasi sekolah yang mana hal tersebut sejalan dengan teori pertukaran sosial yang dikembangkan Thibaut dan Kelly. Pentingnya komunikasi antarpribadi guru bimbingan konseling dalam menangani motivasi sekolah siswa di SMP N 5 Demak.
	Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui komunikasi antarpribadi guru bimbingan konseling dan siswa dalam menangani motivasi sekolah di SMPN 5 Demak.
	Persamaan pada penelitian ini yaitu memahami teori pertukaran sosial Thibaut dan Kelly dalam komunikasi antarpribadi atau interpersonal. Perbedaannya pada penelitian Bella Handarini berfokus pada komunikasi antara guru dan siswa. Penelitian ini, komunikasi orang tua dan anak.  


II.1.2 Pola Asuh

Pola asuh dalam komunikasi interpersonal keluarga dapat diartikan dengan cara orang tua membimbing, mendampingi, dan mengontrol perkembangan anaknya. Pola komunikasi dapat didefinisikan sebagai pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami (Djamarah, 2020:1). 

Pola komunikasi dalam sebuah keluarga yang terjadi antara orang tua dengan anak dapat mendefinisikan sebuah pola asuh yang dilakukan orang tua terhadap anak. Kegiatan pengasuhan anak akan berhasil jika pola komunikasi didasarkan pada cinta dan kasih sayang dengan menempatkan anak sebagai subjek yang perlu dibina, dibimbing, dan dididik, daripada sebagai objek semata-mata (Djamarah, 2020:2).

Tahun 1967, Diana Baumrind mengidentifikasikan tiga pola asuh, yaitu pola asuh otoritatif (authoritative parenting), pola asuh otoriter (authoritarian parenting), dan pola asuh permisif (permissive parenting). Pada tahun 1971, Diana Baumrind menambahkan satu pola asuh yaitu pola asuh lalai (neglectful parenting) (Li, 2024). Berikut penjelasan empat pola asuh menurut Diana Baumrind:

1. Pola asuh permisif (permissive parenting)
Ditandai dengan sikap orang tua yang hangat dan penuh kasih sayang, namun tidak membatasi anak dalam berprilaku. Orang tua dengan pola asuh ini percaya bahwa penting untuk berteman dengan anak dan memenuhi semua keinginan anaknya jika memungkinkan, dan hanya menetapkan sedikit peraturan yang kecil kemungkinannya ditegakkan. 

Anak yang dibesarkan dengan pola asuh permisif biasanya rentan terhadap penyakit mental seperti depresi dan kecemasan. Selain itu, anak berisiko pada kesehatan tubuh, seperti obesitas, kurang tidur, dan kerusakan gigi, karena orang tua tidak membatasi asupannya.
2. Pola asuh otoriter (authoritarian parenting)
Dalam pola asuh otoriter, orang tua bersifat dingin dan kurang terlibat dalam mengasuh, namun tetap menetapkan standar yang tinggi untuk kedewasaan anak dan prestasi anak. Orang tua otoriter mengharapkan ketaatan dari anaknya tanpa memberikan penjelasan tentang pendapatnya. Pada pola asuh otoriter antara orang tua dengan anak, komunkasi bersifat satu arah, karena orang tua tidak mendengarkan pendapat anak. Pada pola asuh ini, anak akan tidak merasa bersahabat dengan orang lain, merasa tidak bahagia, stres, dan mudah tersinggung.

3. Pola asuh otoritatif (authoritative parenting)

Pola asuh otoritatif, orang tua bersifat hangat dan mengasuh sambil mempertahankan harapan serta standar yang tinggi. Orang tua otoritatif berfifat tegas dalam memberikan batasan, tetapi mencoba menjelaskan batasan tersebut dibuat untuk mengajarkan nilai-nilai, moral, dan tujuan kepada anaknya. Dalam pola asuh otoritatif, anak cenderung mempunyai hasil psikologis yang lebih positif dan kesehatan mental yang lebih baik. Mereka mengembangkan rasa keterikatan yang kuat, keamanan, kemandirian, konsep diri, dan kepercayaan diri.
4. Pola asuh lalai (neglectful parenting)
Orang tua dengan pola asuh ini bersifat dingin dan lalai, memiliki tuntutan rendah serta tidak menetapkan batasan tegas. Orang tua yang lalai tidak banyak menuntut anak-anak mereka serta tidak tanggap atau mengasuh. Orang tua dengan pola asuh lalai cenderung bergelut dengan tantangan, seperti depresi, penyalahunaan obat-obatan terlarang, trauma masa kecil, atau tanggung jawab yang sangat besar. Anak yang dibesarkan menggunakan pola asuh lalai biasanya tidak percaya diri, pengendalian diri yang buruk, masalah dengan hubungan teman sebaya, dan ketidakdewasaan

II.1.3 Teori Pertukaran Sosial (Social Exhange Theory)
Secara umum teori pertukaran sosial didefinisikan sebagai situasi sosial dimana orang melakukan aktivitas sosial yang saling menguntungkan satu sama lain. Kedua belah pihak akan berusaha mempertahankan hubungan sosial jika mereka percaya bahwa mereka memperoleh lebih banyak keuntungan daripada kerugian. Sebaliknya, jika salah satu pihak percaya bahwa kerugian atau biaya lebih besar daripada keuntungan, mereka tidak akan melanjutkan.

Dalam ilmu sosial, teori pertukaran sosial mengatakan bahwa elemen seperti ganjaran, pengorbanan, dan keuntungan dapat mempengaruhi satu sama lain dalam hubungan sosial. Teori ini didasarkan pada gagasan bahwa orang melihat hubungan mereka dari perspektif ekonomi, menghitung pengorbanan dan membandingkannya dengan penghargaan yang mereka peroleh saat meneruskan hubungan (Kustiawan dkk., 2014).

Teori pertukaran sosial adalah model ekonomi yang berfokus dan berpusat pada dinamika hubungan, mencakup bagaimana hubungan-hubungan dibentuk, dan bagaimana hubungan dijaga keberlangsungannya, serta apakah hubungan tersebut dapat berakhir (Sidharta, 2020).

  Teori pertukaran sosial menurut John Thibaut dan Harold Kelley  (1959, dalam Sidharta, 2020)terdapat empat konsep dalam teori pertukaran sosial yang dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Ganjaran

Salah satu komponen hubungan yang memiliki nilai-nilai positif dapat diartikan sebagai ganjaran. Karena konsep ganjaran bersifat relatif, perubahan kerap terjadi sesuai dengan orang san saat hubungan terjadi.
2. Biaya

Dalam sebuah hubungan, biaya dapat berupa uang, waktu, usaha, konflik, keruntuhan diri, atau kecemasan. Bersifat relatif dapat berubah-ubah tergantung pada orang dan tempat hubungan terjadi.
3. Hasil

Hasil atau keuntungan sama dengan kecenderungan orang untuk memaksimalkan keuntungan yang dapat diperoleh dan mengurangi biaya.
4. Tingkat perbandingan

Tingkat perbandingan dalam suatu hubungan adalah ukuran yang digunakan seseorang untuk menilai hasil dari suatu keadaan komunikasi. Menurut Thibaut dan Kelley, tingkat perbandingan terbagi menjadi 2 jenis yaitu:
a. Tingkat perbandingan evaluasi

Dalam sebuah hubungan tertentu, tingkat perbandingan evaluasi adalah representasi dari perasaan orang lain, yang seharusnya dianggap sebagai manfaat dan kerugian.
b. Tingkat perbandingan alternatif

Tingkat terendah dari ganjaran yang dapat diterima seseorang sebagai hasil dari memberikan ganjaran alternatif yang tersedia dalam beberapa hubungan atau sebagai sindiran.
II.2 Definisi Konsep
II.2.1 Komunikasi Interpersonal

II.2.1.1. Pengertian Komunikasi

Komunikasi atau “communication” dalam bahasa inggris dan dalam bahasa latin “communicatus” memiliki arti milik bersama atau berbagi. Komunikasi merupakan sebuah usaha yang memiliki tujuan dalam mencapai suatu kebersamaan (Ariyanto, 2020:50). Menurut Everett M. Rogers, komunikasi adalah proses penyampaian ide dari pengirim ke satu atau lebih penerima dengan tujuan mengubah perilaku (Rustan & Hakki, 2017:30).

Komunikasi adalah pengiriman pesan atau informasi dari satu orang ke orang lain dengan tujuan agar orang lain dapat memahaminya. Pengirim dan peneriman pesan, serta jalur komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan pesan, termasuk dalam proses komunikasi. Komunikasi baik verbal maupun non verbal. Komunikasi verbal terdiri dari kata-kata, sedangkan komunikasi nonverbal dapat mencakup bahasa tubuh, gerakan tubuh, dan ekspresi wajah. Dalam kehidupan sehari-hari komunikasi dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu:

1. Komunikasi Verbal

Komunikasi verbal yaitu komunikasi yang menyampaikan pesan dengan kata-kata dan bahasa. Ini dapat terjadi secara lisan melalui percakapan, atau secara tertulis seperti melalui email, surat, atau pesan teks.

2. Komunikasi Nonverbal

Dalam menyampaikan pesan tidak menggunakan kata-kata melainkan melalui gerakan tubuh, ekspresi wajah, intonasi suara, kontak mata, serta postur tubuh.

3. Komunikasi Formal

Komunikasi formal biasanya dilakukan melalui surat resmi, laporan, presentasi, atau memo.

4. Komunikasi Informal

Komunikasi informal terjadi secara spontan dan tidak resmi antara individu atau kelompok. Biasanya lebih santai dan tidak terikat oleh aturan atau norma.

Dalam proses menyampaikan pesan, terkadang tidak berjalan lancar karena adanya beberapa hambatan. Berikut merupakan hambatan-hambatan pada proses menyampaikan pesan yang bisa terjadi selama berlangsungnya proses komunikasi (Damayanti & Purnamasari, 2019):

1. Hambatan dari pengirim pesan

Pengirim pesan dapat menghadapi masalah jika mereka tidak memahami isi pesan yang ingin disampaikan dengan jelas. Dapat terpengaruh dari keadaan emosional atau perasaan, yang berdampak pada motivasi, yang berarti menjadikan seseorang bertindak sesuai kebutuhan, keinginan atau kepentingannya.

2. Hambatan dalam penyandian/simbol

Hambatan dalam berkomunikasi dapat dipengaruhi karena bahasa tidak jelas sehingga memiliki banyak arti, simbol yang digunakan oleh pengirim dan penerima tidak sama, atau bahasa terlalu sulit dipahami.

3. Hambatan media

Saat berkomunikasi melalui media bisa terjadi contohnya seperti gangguan suara radio yang tidak jelas sehingga penerima tidak bisa mendengar pesan yang disampaikan secara jelas.

4. Hambatan dalam bahasa sandi

Hambatan dalam berkomunikasi dapat terjadi karena penerima pesan salah dalam menafsirkan sandi yang diterima dari pengirim pesan.

5. Hambatan dari penerima pesan

Hambatan ini dapat berasal dari sikap, prasangka, atau tanggapan yang keliru, kurangnya perhatian saat menerima maupun saat mendengarkan pesan, atau tidak mencari lebih banyak informasi.
II.2.1.2. Pengertian Komunikasi Interpersonal
Guerrero, dkk (2007, dalam Charles R. Berger, Michael E. Roloff, 2011:5), mendefinisikan komunikasi interpersonal dapat terjadi ketika orang bertukar pesan satu sama lain, pesan dapat berupa perilaku atau fitur orang lain, yang dimaksudkan atau tidak, dan dapat ditafsirkan olleh penerima dan siapapun yang terlibat dalam pertukaran tersebut. Komunikasi interpersonal dapat didefinisikan sebagai sebuah komunikasi atau proses interaksi antara satu individu dan individu lain, dimana komunikasi yang terjadi dapat saling mempengaruhi dan berguna untuk mengelola sebuah hubungan (Afrilia & Arifina, 2020:17). 
Liliweri (2015, dalam Afrilia & Arifina, 2020:22-25) ada empat tujuan komunikasi interpersonal yaitu:

1. To be Understood
Memiliki tujuan agar orang lain dapat memahami perasaan dan pikiran kita. Harus berkomunikasi dengan baik secara verbal maupun non verbal. Orang lain mengetahui tentang perasaan, pikiran, dan pendapat mereka sendiri, serta apa yang mereka lakukan saat berkomunikasi dengan orang lain.
Seorang cenderung memiliki hubungan yang baik dengan orang yang dapat mengerti dirinya dengan baik. Sebaliknya, jika salah satu atau kedua orang tersebuh tidak dapat mengerti satu sama lain atau memperlakukan orang lain dengan kurang baik, hubungan tersebut akan berakhir buruk.
2. To Understood Other
Dalam komunikasi interpersonal, kita juga harus mampu memahami orang lain yang terlibat dalam hubungan kita. Jika ada timbal bail, semua orang yang terlibat dalam komunikasi interpersonal akan dihargai. Dengan belajar memahami orang lain, identitas dan citra diri anda juga akan terbangun dengan baik di mata orang lain.
3. To be Accepted
Dalam piramida kebutuhan manusia, Maslow mengatakan bahwa manusia memiliki kebutuhan sosial yang harus dipenuhi. Perasaan diterima dan dicintai oleh kelompok atau individu lain dikenal sebagai kebutuhan sosial. Untuk memenuhi kebutuhan sosial ini, orang harus menjalin hubungan dengan orang lain dan mengelola hubungan tersebut melalui komunikasi interpersonal.
4. To Get Something Done
Komunikasi interpersonal bertujuan untuk menjelaskan bagaimana seorang individu dan individu lain dapat menyelesaikan tugas bersama. Kesepakatan antar individu satu dengan individu lain selama proses komunikasi interpersonal dapat menentukan siapa yang melakukan apa dan bagaimana cara melakukannya.
Berdasarkan tujuan yang sudah dijabarkan, komunikasi interpersonal dapat terjadi dengan baik apabila individu satu dengan individu lain dapat saling mengerti dan mempunyai tujuan yang sama. Berikut merupakan faktor-faktor yang dapat mendukung keberhasilan komunikasi interpersonal (Panuju, 2018:67-68).
1. Faktor Bahasa
Semakin homogen suatu bahasa yang digunakan oleh masing-masing, maka akan semakin mudah membentuk saling pengertian (mutual of understanding).
2. Faktor Fisik
Faktor fisik dapat memengaruhi keberhasilan komunikasi interpersonal karena gerak tubuh, gerak mata, dan bahasa yan disebabkan oleh kondisi kesehatan cenderung membuat lawan bicara merasa tidak nyaman. Akibatnya, komunikasi akhirnya tidak dapat berjalan dengan baik.
3. Faktor Psikis
Jika masing-masing orang memiliki gairah yang positif, komunikasi cenderung berjalan baik. Tidak ada kecurigaan, kebencian, dendam, atau kecenderungan negatif seperti menyimpulkan lawan bicara berdasakan dari mitos atau stereotip yang ada.
4. Faktor Lingkungan
Dalam lingkungan yang kondusif, orang dapat berkomunikasi dengan baik tanpa gangguan seperti bising kendaraan, percakapan yang ramai, pengeras suara, dan musing yang keras.
II.2.2 Peran Orang Tua Terhadap Perilaku Anak
Orang tua adalah orang yang paling penting dalam keluarga, bertanggung jawab atas anak-anaknya dan menjadi guru pertama mereka. Ny.Singgih D Gunarsa (1976), orang tua adalah dua individu yang berbeda yang terikat dalam suatu pernikahan yang sah dan hidup bersama dengan membawa pandangan, pendapat, dan kebiasaan sehari-hari mereka (Astrida, 2012). 
Orang tua dapat didefinisikan sebagai dua orang yang terdiri dari ayah dan ibu serta terikat dalam suatu pernikahan yang sah dan bertanggung jawab penuh untuk mendidik anak dengan kasih sayang. Menurut Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2022 tentang perlindungan anak, tanggung jawab orang tua adalah: 
1) Mengasuh, memelihara, melindungi, dan mendidik anak; 

2) Menumbuhkan anak sesuai dengan kemampuan, minat, dan bakatnya; dan

3) Mencegah anak menikah terlalu dini. 
Orang tua memiliki bebarapa peran penting dalam sebuah keluarga untuk anaknya. Berikut merupakan peran orang tua menurut Muthmainnah (2015):
1. Mendampingi

Orang tua harus memberikan perhatian kepada anaknya. Orang tua yang menghabiskan waktu sepanjang hari bersama anaknya tetapi tidak memberikan perhatian yang cukup, seperti mendengarkan ceritanya, bercanda, atau bersenda gurau, jauh lebih baik daripada orang tua yang menghabiskan waktu sepanjang hari bersama anaknya tetapi tidak memberikan perhatian yang cukup.

2. Menjalin komunikasi

Dalam keluarga, komunikasi sangat penting untuk menjaga hubungan antara orang tua dan anak karena berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan keinginan, harapan, dan respons masing-masing pihak. Orang tua dapat menyampaikan harapan, masukan, dan dukungan mereka kepada anak, dan anak juga dapat menyampaikan pendapatnya dan bercerita kepada orang tua.
3. Memberikan kesempatan

Apabila orang tua memberi anak kesempatan untuk mencoba, berbicara, mengeksplorasi, dan membuat keputusan, mereka akan tumbuh dan berkembang menjadi sosok orang yang lebih percaya diri.
4. Mengawasi

Orang tua harus terus mengawani anak mereka, baik secara langsung maupun tidak langsung, agar mereka dapat mengontrol dan mengarahkan mereka. Ini memungkinkan orang tua untuk mengurangi dampak negatif yang mereka miliki pada anak.
5. Mendorong atau memberikan motivasi

Orang tua harus mendorong dan mendorong anak mereka untuk mencapai tujuan mereka. Ini mendorong mereka untuk terus berusaha dan meningkatkan apa yang sudah mereka capai, dan juga dapat membuat mereka pantang menyerah.
6. Mengarahkan

Menurut M Sochib (2000), orang tua memiliki dan mengembangkan dasar-dasar disiplin diri.

Hubungan antara orang tua dan anak sangat penting untuk mempengaruhi perilaku anak. Terdapat batas usia yang wajar dan hubungan antara orang tua dan anak yang ramah, terbuka, dan komunikatif, orang tua akan membantu anak menjadi lebih percaya diri dan lebih baik di sekolah dan di lingkungan masyarakat, anak juga akan menghindari hal-hal negatif seperti depresi dan penyalahgunaan narkoba (Adisa, 2023:50).
II.2.3 Remaja
Remaja merupakan masa peralihan dimana usia anak-anak menuju ke usia dewasa yang ditandai dengan adanya perubahan secara biologis dan psikologis, umumnya berawal dari usia 10 tahun sampai 20 tahun. Stanley Hall (1916, dalam (Sulaiman, dkk 2020:117-118), masa remaja adalah waktu yang penuh dengan perasaan dan ketegangan. Banyak perubahan fisik dan motorik yang terjadi selama perkembangan remaja terkait dengan kematangan atau akil balig, perkembangan kognitif dan intelektual, perkembangan sosial, dan perkembangan emosi. 

Berikut merupakan perubahan fisik dan psikis yang terjadi pada remaja (Widardjo, 2009:2-4):
1. Perubahan fisik pada remaja

a. Perubahan fisik remaja laki-laki

Perubahan fisik pada remaja laki-laki dapat ditandai dengan bertambahnya tinggi dan berat badan, pundak dan dada bertambah besar dan bidang, bertumbuhnya rambut-rambut halus, tangan dan kaki bertambah besar dan panjang, Penis dan buah zakar membesar, kulit dan rambut mulai berminyak yang dapat menimbulkan jerawat, tulang wajah mulai memanjang dan membesar, Tumbuh jakung, suara memberat, dan mimpi basah.
b. Perubahan fisik remaja perempuan
Remaja perempuan memiliki perubahan fisik seperti, tubuh bertambah berat dan tinggi, keringat bertambah banyak, lengan tungkai bertambah panjang, tumbuhnya rambut-rambut halus, tulang-tulang wajah mulai memanjang dan membesar, pantat berkembang lebih besar, indung telur mulai membesar, payudara membesar dan pinggul melebar, kulit dan rambut mulai berminyak, tangan dan kaki bertambah besar, vagina mulai mengeluarkan cairan, dan mengalami menstruasi.
2. Perubahan psikologis
Psikologis pada masa remaja diikuti oleh perkembangan emosi yang tidak stabil dan tidak realistis. Pada masa remaja umumnya memandang kehidupan sebagai sudut pandangnya sendiri, yang mana pandangan ini belum tentu sama dengan pandangan orang lain atau kenyataan yang ada. Jiwa yang belum stabil, yang ditonjolkan adalah emosi, kurang berpikir dengan matang. Tetapi, seiring perkembangan fisik, kejiwaan dan sosial ekonomi maka selanjutnya remaja akan semakin bijaksana dan bisa membuat keputusan sendiri dengan baik.

II.2.4 Perilaku Merokok

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), rokok adalah gulungan tembakau sebesar jari kelingking yang dibungkus daun nipah atau kertas. Rokok merupakan produk tembakau yang penggunaannya dengan cara dibakar, dihisap dan atau dihirup asapnya yang dihasilkan dari tanaman nicotiana tabacum, nicotinia rustica, dan spesies lainnya atau sintesisnya yang asapnya mengandung nikotin dan tar dengan atau tanpa bahan tambahan (Wardah & Hasrianti, 2020).

Sheridan & Radmacher (1992, dalam (Astuti, 2012), perilaku merokok adalah masalah kesehatan masyarakat karena dapat menyebabkan berbagai penyakit dan bahkan kematian karena sifat adiktifnya. Adanya nikotin dalam tembakau membuatnya adiktif. Nikotin adalah zat psikoaktif yang bersifat adiktif yang memiliki kemampuan untuk menimbulkan adiksi dengan cara yang mirip dengan obat lain seperti heroin dan kokain.
Nasution (2007, dalam Saputri & Zulfiani, 2020), perilaku merokok adalah kebiasaan menghisap gulungan tembakau yang terbungkus dalam kertas dan kemudia dibakar, menghembuskannya, yang menghasilkan asap dan dapat dihisap oleh orang-orang di sekitarnya dan dapat membahayakan perokok itu sendiri dan orang lain.
Bahan kimia beracun yang terkandung pada rokok yaitu, Aseton (CH3CCCOH3), Hidrogen Sianida (HCN), M-Tolvidin, Ammoniak (Ch3), Uretan (NH2COOC2H5), Naftilamin, Metanol (CVH3OHH), Toluen, Piren, Arsen (As), Dimentilnitrosamin (CH3) 2N.NO, Dibenzakridin, , Fernal, Cadmiun (ECd), Butan (C4H10), Karbon monoksida (CO2), Polonium (Z10PO) bahan radioaktif, Benzo (a) perin bahan yang menyebabkan kanker, dan Viniklorida (Widardjo, 2009:9).

Rokok memberikan dampak negatif yang dapat menimbulkan berbagai penyakit antara lain, radang dan kanker paru-paru, jantung koroner, kolesterol tinggi, bronchitis kronis, kemandulan, impotensi, gangguan pencernaan, dan mudah cepat lelah. Dampak negatif lain yang ditimbulkan dari perilaku merokok, yaitu:

1. Untuk perokok aktif
a. Perilaku merokok menyebabkan banyak dampak negatif dibandingkan dampak positif untuk kesehatan,

b. Membuat kepercayaan diri sendiri untuk terus merokok, atau mulut terasa asam,

c. Berbagai hal positif lainnya akan hilang pada diri kita jika merokok.

2. Untuk orang lain
a. Asap dari rokok akan menjadi penyebab polusi udara yang menjadi pengganggu bagi orang lain,

b. Menjadikan orang lain yang menghisap asap rokok sebagai perokok pasif
c. Membuang puntung rokok yang tidak dimatikan secara sembarangan akan membahayakan lingkungan dan orang lain,

d. Menyebabkan menipisnya lapisan ozon.
Graham (dalam Ogden 2002), perilaku merokok menimbulkan mood positif bagi perokok untuk menjalani kehidupan yang dianggap sulit. Perokok merasakan keuntungan merokok untuk membantu konsentrasi, mengurangi ketegangan, dukungan sosial serta memberikan efek senang (Andika, 2021).
Perokok terbagi menjadi dua jenis, ada perokok aktif serta perokok pasif. Perokok yang menggunakan rokok atau vape dengan cara menghisap rokok atau vape disebut perokok aktif. Orang yang bukan perokok tetapi terkena paparan asap rokok disebut perokok pasif. Berikut faktor-faktor penyebab remaja merokok:

1. Tekanan sosial

Tekanan sosial ini dapat berasal dari teman sebaya, remaja seringkali mengalami tekanan dari teman sebaya mereka untuk mencoba merokok. Merokok dianggap sebagai cara untuk menunjukkan kemandirian, menyesuaikan diri dengan teman, atau bahkan sebagai tindakan yang keren atau dewasa.

2. Faktor genetik dan psikologis

Beberapa remaja memiliki gen yang meningkatkan kemungkinan kecanduan nikotin. Faktor psikologis seperti ingin tahu, pencarian sensasi, atau ketidakmampuan untuk mengatasi stres juga dapat mendorong remaja untuk mencoba merokok.
3. Iklan dan media

Iklan rokok dan gambar rokok dalam media dapat memengaruhi perilaku merokok remaja. iklan rokok yang digambarkan sebagai menarik, kuat, atau berkelas dapat mendorong remaja untuk mencoba merokok.
4. Aksesbilitas

Akses rokok yang mudah juga merupakan faktor penting dalam perilaku merokok remeja. Remaja dapat mendapatkan rokok dengn mudah melalui teman, saudara, atau toko yang melanggar peraturan usia.
5. Kurangnya kesadaran tentang rikiso kesehatan

Banyak remaja belum menyadari risiko kesehatan yang disebabkan oleh merokok. Mereka percaya bahwa masih muda dan tidak akan berdampak buruk pada mereka dalam waktu dekat.
6. Pengaruh keluarga

Apabila anggota keluarga dekat merokok, remaja cenderung mencoba merokok. Keluarga yang merokok dapat memberikan contoh dan memengaruhi perilaku pada anak.
7. Gengsi sosial

Merokok terkadang dianggap sebagai tanda kedewasaan atau status sosial yang lebih tingga, dan ini bisa menjadi bagian dari alasan remaja mencoba merokok untuk merasa dewasa atau berkelas.
8. Kurangnya pengetahuan tentang penghentian merokok

Karena zat adiktif pada rokok, berhenti merokok akan sulit dilakukan bagi orang yang sudah mencobanya dan menjadi kecanduan. Banyak remaja tidak mengetahui dan menyadari seberapa sulitnya untuk meninggalkan kebiasaan merokok.
II.3 Pokok Penelitian
Dalam sebuah penelitian perlu adanya pokok-pokok pikiran agar penelitian tidak menyimpang dan mengambang dari tujuan yang semula direncanakan, dengan begitu dapat mempermudah mendapatkan data dan informasi yang diperlukan. Berikut batasan penelitian yang penulis tetapkan:

a. Subjek penelitian
Pihak-pihak yang menjadi sumber data pada penelitia disebut sebagai subjek penelitian. Subjek pada penelitian ini yaitu perokok remaja usia 12-18 tahun yang berada di Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang
b. Objek penelitian
Suatu masalah yang dijadikan sebagai topik dalam penulisan untuk menyusun penelitian. Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi interpersonal pengasuhan orang tua terhadap perilaku merokok pada remaja di Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang.
II.4 Alur Pikir Penelitian



BAB III
METODE PENELITIAN

III.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan dari jenisnya, penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif dengan metode penelitian kualitatif. Penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk memberikan pandangan penelitian secara sistematis. Data-data yang digunakan berupa gambar dan kata-kata, seperti naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya (Moleong, 2021:11).
Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data yang bersifat induktif, dan hasil dari penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi (Anggito, Albi dan Setiawan, 2018:8).

Dalam penelitian tentang pola asuh yang diterapkan orang tua kepada remaja perokok, peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan data yang diperoleh dari observasi asli di lapangan dan wawancara yang dilakukan secara langsung maupun dengan kuesioner oleh peneliti di wilayah Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang. 

III.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data Primer

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung di lapangan saat penelitian, data diperoleh dari wawancara langsung dengan narasumber. Sumber data primer pada penelitian ini yaitu melakukan wawancara secara mendalam dengan orang tua dan remaja perokok yang terdapat di Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang.

2. Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sebuah sumber data yang tidak diperoleh secara langsung oleh peneliti di lapangan penelitian. Sumber data sekunder dapat diperoleh melalui orang lain atau dokumen dan kepustakaan yang dijadikan sebagai pendukung penelitian. Sumber data sekunder pada penelitian ini yaitu buku-buku, jurnal penelitian yang relevan, dan dokumen-dokumen resmi yang bekaitan dengan penelitian komunikasi interpersonal pengasuhan orang tua terhadap perilaku merokok pada remaja di Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang.
III.3 Informan Penelitian
Seseorang yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian dan memahami kondisi serta latar penelitian disebut sebagai informan. Informan bertanggung jawab untuk menjadi anggota tim dengan memaparkan pandangannya terhadap nilai-nilai, bangunan, sikap, proses, dan kebudayaan yang menjadi latar penelitian (Moleong, 2021:132). Informan merupakan seseorang yang mengetahui dengan baik terkait masalah yang sedang diteliti dan bersedia memberikan informasi yang dapat dipercaya dan sebanyak-banyaknya kepada peneliti untuk membantu mengungkap permasalahan pada penelitian.
Penentuan informan pada penelitian kualitatif menggunakan puposive sampling (sampel pertimbangan) bukan dipilih secara acak. Teknik purposive sampling merupakan sebuah pemilihan subjek untuk memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Informan yang terpilih menjadi sampel bisa disebabkan karena kebetulan atau faktor lain yang sudah direncanakan peneliti.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih 20 keluarga yang memiliki anak remaja perokok aktif. Peneliti memilih informan tersebut karena dapat memberikan informasi dan jawaban dari penelitian yang sedang dilakukan. Selain itu, 20 keluarga yang memiliki anak remaja perokok aktif dipilih sebagai sampel yang diharapkan dapat mewakili 20 desa dan kelurahan yang ada di Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang. Informan dalam penelitian kualitatif terbagi menjadi tiga, yaitu:
1) Informan kunci

Informan kunci adalah informan yang dapat memberikan informasi menyeluruh terkait permasalahan penelitian dan juga memahami tentang informan utama. Informan kunci pada penelitian ini yaitu 20 orang tua dari remaja perokok aktif.

2) Informan utama

Informan utama yaitu informan yang mengetahui secara teknis dan detail tentang masalah yang diangkat pada penelitian. Informan utama pada penelitian ini yaitu 20 remaja usia 12-18 tahun perokok aktif di wilayah Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang.

3) Informan pendukung

Informan pendukung adalah seseorang yang dapat memberikn informasi tambahan sebagai pelengkap analisis serta pembahasan dalam penelitian. Informasi pendukung dari penelitian ini yaitu seorang psikolog.
III.4 Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi merupakan suatu kegiatan atau aktivitas pencatatan suatu fenomena yang ada secara sistematis dan bertujuan untuk memperoleh data secara langsung yang ada di lapangan. Observasi atau pengamatan dapat dikatakan sebagai kegiatan keseharian manusia yang dilakukan menggunakan panca indera mata dan dibantu dengan panca indera lainnya.

Observasi dapat membantu peneliti mengoptimalkan kemampuan mereka dalam hal motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan, dan sebagainya. Pengamatan memungkinkan peneliti melihat dunia sebagaimana dilihat subjek penelitian saat itu, menangkap arti fenomena dari pengertian subjek, dan menangkap kehidupan budaya dari pandangan subjek saat itu, dengan demikian observasi memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati subjek sehingga mereka dapat mengoptimalkan hasil penelitian mereka (Moleong, 2021:175).
Metode observasi digunakan dengan tujuan untuk mendapatkan data tentang komunikasi interpersonal pengasuhan orang tua terhadap perilaku merokok remaja di Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang
b. Wawancara

Wawancara merupakan proses komunikasi secara langsung yang dilakukan antara pewawancara dengan terwawancara baik dilakukan secara individu maupun kelompok yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang diingkin dari informan secara langsung. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2021:186). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara dalam menggali informasi pada informan. Wawancara yang digunakan pada penelitian ini dengan wawancara secara langsung dengan informan agar dapat mengetahui informasi secara dalam dan dapat menangkap kejujuran informan dalam memberikan infromasi. Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan daftar pertanyaan sebagai petunjuk umum agar mendapat informasi yang diinginkan.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data dengan mencatat data-data yang sudah ada. Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data historis. Data-data untuk metode dokumentasi dapat menggunakan peninggalan arsip-arsip seperti buku tentang pendapat, teori, dalil maupun hukum dan lain sebagainya. Selain buku, dokumen seperti gambar dan karya seni juga dapat dijadikan sebagai sumber penelitian.

III.5 Teknik Analisis Data
Bogdan & Biklen (1982, dalam Moleong, 2021:248) analisis data pada penelitian kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
Miles dan Huberman (1984, dalam Sugiyono, 2023:132-142), Ada tiga aktivitas dalam analisis data pada penelitian kualitatif, yaitu:
1. Reduksi Data

Reduksi data membutuhkan kecerdasan, kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi data berarti merangkum, memilih, memfokuskan, dan mencari tema serta polanya. Reduksi data membuat gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data tambahan dan pencarian data jika diperlukan.
2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan gambaran singkat suatu informasi yang dapat dijadikan sebuah kesimpulan dari penelitian. Penyajian data berfungsi untuk mempermudah dalam pemahaman data yang ada dan digunakan untuk merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan dari data yang sudah dipahami.
3. Penarikan Kesimpulan

Hasil penelitian dapat menghasilkan informasi baru. Hasil penelitian dapat berupa gambaran atau deskripsi suatu hal yang sebelumnya tidak jelas sehingga setelah penelitian menjadi jelas. Penelitian kualitatif dapat menghasilkan hasil seperti hubungan kausal atau hipotesis atau teori
III.6 Sistematika Penulisan

BAB I pendahuluan, berisi masalah yang melatar belakangi penelitian, rumusan permasalahan, tujuan serta manfaat penelitian. Membahas dan mendeskripsikan fenomena yang menjadi masalah penelitian.

BAB II tinjauan pustaka, bab ini terdiiri dari kerangka teori, definisi konsepsional, pokok-pokok penelitian, dan alur pikir penelitian. 

BAB III metodelogi penelitian, menjelaskan terkait jenis dan tipe penelitian, jenis dan sumber data, informasi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan sistematika penulisan pada sebuah penelitian.

BAB IV deskripsi wilayah penelitian, pada bab ini berisi tentang informasi atau data yang menggambarkan wilayah penelitian berdasarkan kondisi demografis, geografis, dan kehidupan sosial ekonominya.

BAB V hasil penelitian, mendeskripsikan dan menulis hasil yang didapat sesuai dengan instrumen yang digunakan dalam penelitian.

BAB VI pembahasan, bab ini berisi tentang pembahasan-pembahasan hasil analisis peneliti dengan menggunakan alat analisis atau metode penelitian yang sudah ditentukan oleh peneliti

BAB VII penutup, pada bab ini berisi ringkasan atau kesimpulan yang diperoleh peneliti sesuai dengan hasil penelitian yang didapat. Pada bab ini juga terdapat kritik dan saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

BAB IV

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

IV.1 Deskripsi Wilayah Kabupaten Pemalang
Gambar IV. 1 Peta Wilayah Kabupaten Pemalang
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Sumber: Pemerintah Kabupaten Pemalang 2024
Kabupaten Pemalang terletak di Provinsi Jawa Tengah. Secara astronomis Kabupaten Pemalang terletak antara 1090 17”30”-1090 40”30” Bujur Timur dan 80 52”30”-70 20”11” Lintang Selatan. Kabupaten Pemalang mencakup 14 kecamatan, 211 desa dan 11 keluarahan, dengan luas wilayah 1.115,30 Km2. Batas-batas wilayah Kabupaten Pemalang yaitu, sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Purbalingga, dan di sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Pekalongan, di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Tegal (Pemalang, 2024).

Secara administratif Kabupaten Pemalang terdiri dari 14 Kecamatan yaitu, Taman, Petarukan, Pemalang, Bantarbolang, Randudongkal, Moga, Warungpring, Belik, Pulosari, Watukumpul, Ampelgading, Bodeh,  Comal, dan Ulujami. Pusat pemerintahan Kabupaten Pemalang terletak di Kecamatan Pemalang.

Terdapat banyak produk unggulan di Kabupaten Pemalang seperti Sentra Tenun ATBM, kerajinan kulit ular, konveksi, sapu glagah, dan masih banyak lagi. Dilihat dari keragaman seni budaya, di Kabupaten Pemalang masih melestarikan tari-tarian tradisional seperti sintren, kuntulan, kebo ijo, dan lain sebagainya. Makanan khas yang berasal dari Kabupaten Pemalang antara lain, sate loso, tahu campur, grombyang, lontong dekem, khamir arab, dan apem comal.
Obyek wisata di Kabupaten Pemalang yang bagus dan memiliki prospek untuk dikembangkangkan ada obyek pegunungan, air terjun, pantai, maupun obyek wisata buatan. Kabupaten Pemalang saat ini sudah mengembangkan wisata antara lain, Pantai Blendung, Pantai Widuri Pantai Joko Tingkir, Goa Gunung Wangi, Gunung Gajah, Kolam Renang Banyumudal Moga, Curug Sibedil, Mata Air Cepaka Wulung, Curug Sipendok, Curug Bengkawah, Curug Lawang, Dan Agropolitan Waliksarimadu.
IV.2 Deskripsi Wilayah Kecamatan Pemalang
Secara topografis Kecamatan Pemalang sebagian besar termasuk wilayah dataran rendah dan sebagian kecil lainnya termasuk wilayah dataran rendah dan sebagian kecil lainnya termasuk dataran pantai  (Kecamatan Pemalang, 2024). Kecamatan Pemalang memiliki visi misi yang mengacu pada visi misi Kabupaten Pemalang yang tercantum dalam Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 6 Tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Pemalang Tahun 2021-2026. Berikut Visi dan Misinya:

1. Visi 

“Terwujudnya Kabupaten Pemalang yang Adil, Makmur, Agamis, dan Ngangeni”
a. Adil 

Suatu kondisi atau keadaan Kabupaten Pemalang dimana pembangungan dilaksanakan secara inklusif dengan prinsip keseimbangan antara wilayah, sektor, pendapatan, gender, dan usia sehingga semua masyarakat memiliki kesempatan yang sama dalam rangka meningkatkan taraf hidup, ekonomi, politik, sosial dan budaya.

b. Makmur

Makmur yaitu kondisi Kabupaten Pemalang yang masyarakatnya tercukupi kebutuhan hidupnya.

c. Agamis

Agamis yaitu kondisi masyarakat Kabupupaten Pemalang yang menerapkan nilai-nilai agama, etika, toleransi, dan budi pekerti dalam sikap maupun perilaku hidup.

d. Ngangeni 

Ngangeni merupakan suatu kondisi dimana Kabupaten Pemalang yang adil, makmur, aman, tenteram dan damai. Masyarakatnya yang agamis, toleran, menerapkan nilai-nilai etika, budi pekerti, sopan santun dan gotong royong dalam perilaku sehari-hari. Keseimbangan pembangunan desa dan kota, serta wajah perkotaan yang memiliki karakteristik sosial budaya lokal yang bersih, indah dan hijau. Keterpaduan semua unsur tersebut menjadikan Pemalang sebagai daerah yang nyaman bagi warganya maupun pengunjung sehingga menjadikan “Pemalang itu ngangeni”.
2. Misi

Misi pembangunan dalam mewujudkan visi pembangunan jangka panjang menengah daerah Kabupaten Pemalang Tahun 2021-2026 yaitu:

a. Mewujudkan rasa aman, ketentraman dan ketertiban masyarakat;

b. Mewujudkan penyelenggaraan tata kelola pemerintah yang baik dan bersih;

c. Mewujudkan pembangunan mental dan karakter masyarakat yang agamis, toleran dan gotong-royong;

d. Mewujudkan keterpaduan pembangunan perdesaan dan perkotaan;

e. Mewujudkan kemandirian ekonomi yang berbasis pada potensi lokal

f. Mewujudkan pembangunan infrastruktur yang kuat dan berkesinambungan
IV.3 Kondisi Geografis Wilayah Kecamatan Pemalang

Luas wilayah Kecamatan Pemalang yaitu 101,92 km2 atau sebesar 9,14% dari wilayah kabupaten Pemalang. Kecamatan Pemalang terdiri dari 13 desa dan 7 kelurahan yaitu, Desa Banjarmulya, Surajaya, Pegongsoran, Sungapan, Kramat, Wanamulya, Mengori, Sewaka, Saradan, Bojongnangka, Tambakrejo, Lawangrejo, Danasari, Kelurahan Paduraksa, Bojongbata, Kebondalem, Mulyoharjo, Pelutan, Sugihwaras, Widuri (Badan Pusat Statistika Kabupaten Pemalang, 2023).

Gambar IV. 2 Peta Kecamatan Pemalang
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Sumber: Badan Pusat Statistika Kabupaten Pemalang 2023

Gambar IV. 3 Luas Daerah Desa/Kelurahan di Kecamatan Pemalang Pada Tahun 2022
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Gambar IV. 4 Luas Penggunaan Lahan (Ha) Menurut Jenis Lahan di Kecamatan Pemalang 2022

[image: image21.png]()

> c pemalangkab.bps.go.id;
1 Gmail > YouTube A Maps @ Persepsi Mahasiswa... [ Semua Bookmark
download.html 37 /234 A}
Jenis Lahan Luas (Ha)
m ®
1 Pertanian 843540
2 sawah 432000
1 rgas 391000
2 Tadehhujan #1000
3 RawaPasang sunt 000
4 Rawalebak 000
b Bukan Sawah ansa0
1 Tegal/Kebun 43450
2 Ladang/Huma 000
3 Perkebunan 000
4 Ditanami pohon  Hutan Rakyat 000
S Padang Penggembalaan / Rumput 000
6 HutanNegara 346650
7 Sementons sk divsahakan ) 000
8  Lainnya  tambok, kolam, empang,dil) 21400
2 Bukan Pertanian 175760
Jumiah 1019200
Sumber: Dioish dari Dok.5? Lahan >
« »





Sumber: Badan Pusat Statistika Kabupaten Pemalang 2023
IV.4 Struktur Pemerintahan Kecamatan Pemalang
Gambar IV. 5 Struktural Pejabat Kecamatan Pemalang Tahun 2024
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IV.5 Mata Pencaharian Masyarakat Kecamatan Pemalang
Tabel IV. 1 Mata Pencaharian Masyarakat Kecamatan Pemalang
	No
	Pekerjaan
	Jumlah

	1.
	Tidak/Belum Bekerja
	97.232

	2.
	Pegawai Negeri Sipil
	2.735

	3.
	Mahasiswa/Pelajar
	22.719

	4.
	Kepolisian Republik Indonesia
	52

	5.
	Tentara Nasional Indonesia
	193

	6.
	Pensiunan 
	1.071

	7.
	Perdangangan/Pedagang
	7.657

	8.
	Peternak 
	21

	9.
	Perkebunan/Pertanian
	3.329

	10.
	Nelayan
	1.658

	11.
	Transportasi 
	196

	12.
	Konstruksi 
	39

	13.
	Industri 
	21

	14.
	Karyawan 
	12.237

	15.
	Buruh
	18.815

	16.
	Pembantu Rumah Tangga
	20

	17.
	Tukang Batu
	477

	18.
	Tukang Cukur
	14

	19.
	Penjahit
	332

	20.
	Tukang Listrik
	42

	21.
	Tukang Kayu
	600

	22.
	Tukang Las
	78

	23.
	Tukang Sol Sepatu
	8

	24.
	Penata Busana/Rias/Rambut
	33

	25.
	Mekanik 
	16

	26.
	Tukang Gigi
	178

	27.
	Seniman 
	18

	28.
	Paraji 
	3

	29.
	Tabib 
	2

	30.
	Perancang Busana
	1

	31.
	Tokoh Agama
	66

	32.
	Wartawan 
	15

	33.
	Juru Masak
	4

	34.
	Guru/Dosen
	1.702

	35.
	Bupati
	2

	36.
	Pengacara 
	4

	37.
	Konsultan 
	14

	38.
	Notaris 
	5

	39.
	Pilot 
	2

	40.
	Arsitek 
	1

	41.
	Dokter 
	73

	42.
	Perawat 
	113

	43.
	Bidan 
	117

	44.
	Apoteker 
	19

	45.
	Penyiar Televisi/Radio
	7

	46.
	Peneliti 
	5

	47.
	Sopir 
	866

	48.
	Pelaut 
	211

	49.
	Pialang 
	2

	50.
	Paranormal 
	4

	51.
	Kepala dan Perangkat Desa
	222

	52.
	Wiraswasta 
	15.193


Sumber: Sistem Informasi Desa dan Kawasan Kabupaten Pemalang, 2024  
IV.6 Kependudukan Kecamatan Pemalang
Penduduk Kecamatan Pemalang pada tahun 2022 ada 211,864 ribu jiwa, dengan jumlah laki-laki 107.543 dan perempuan 104.321. Kelurahan Sugihwaras merupakan kelurahan terpadat dengan jumlah penduduk 7.878 jiwa/km. Kelurahan Pelutan menjadi kelurahan dengan penduduk terbanyak yaitu 26.512 jiwa.
 Sedangkan, jumlah penduduk paling sedikit berada di Desa kramat dengan jumlah penduduk 3.411 jiwa. Penduduk Kecamatan Pemalang mayoritas beragama Islam, tetapi ada beberapa yang menganut agama/kepercayaan lain seperti Kristen, Katolik, Hindu, Budha, Konghucu, dan aliran kepercayaan lain (Badan Pusat Statistika Kabupaten Pemalang, 2023).
Tabel IV. 2 Jumlah Penduduk di Kecamatan Pemalang Tahun 2022

	No
	Desa/Kelurahan
	Jenis Kelamin
	Presentase Penduduk
	Kepadatan Penduduk per Km2

	
	
	L
	P
	
	

	1.
	Banjarmulya
	5 342
	5,179
	4.97%
	374.813

	2.
	Surajaya
	4 852 
	4,662
	4.51%
	671.893

	3.
	Pegongsoran
	2 953 
	2,781
	2.75%
	713.184

	4.
	Sungapan
	1 859 
	1,842
	1.73%
	2891.406

	5.
	Paduraksa
	3 607 
	3,540
	3.35%
	3573.500

	6.
	Kramat
	1 755 
	1,656
	1.63%
	1125.743

	7.
	Wanamulya
	3 015 
	2,882
	2.80%
	1181.764

	8.
	Mengori
	3 052 
	3,061
	2.84%
	2464.919

	9.
	Sewaka
	3 636 
	3,522
	3.38%
	2346.885

	10.
	Saradan
	2 285 
	2,247
	2.12%
	2886.624

	11.
	Bojongbata
	8 115 
	8,032
	7.55%
	7176.444

	12.
	Bojongnangka
	6 828 
	6,569
	6.35%
	3601.344

	13.
	Tambakrejo
	4 668 
	4,398
	4.34%
	1784.646

	14.
	Kebondalem
	10 004 
	9,616
	9.30%
	5720.117

	15.
	Mulyoharjo
	12 488 
	12,684
	11.61%
	6555.208

	16.
	Pelutan
	13 470 
	13,042
	12.53%
	6530.049

	17.
	Lawangrejo
	2 010 
	1,857
	1.87%
	1347.387

	18.
	Sugihwaras
	9 447
	8,909
	8.78%
	7878.112

	19.
	Widuri
	4 061
	3,957
	3.78%
	3516.667

	20.
	Danasari
	4 096
	3,885
	3.81%
	2354.277

	Jumlah
	107 543
	104 321
	100.00%
	2078.728


Sumber: Badan Pusat Statistika Kabupaten Pemalang, 2023
Tabel IV. 3 Jumlah Penduduk Menurut Agama dan Kepercayaan per Desa/Kelurahan di Kecamatan Pemalang, 2022
	No
	Desa atau Kelurahan
	Agama dan Kepercayaan
	Jumlah

	
	
	Islam
	Kristen
	Katolik
	Hindu
	Budha
	Konghucu
	Aliran lain
	

	1.
	Banjarmulya
	10.451
	1
	48
	0
	0
	0
	21
	10.521

	2.
	Surajaya
	9.467
	39
	5
	0
	0
	0
	3
	9.514

	3.
	Pegongsoran
	5.680
	17
	7
	18
	4
	0
	8
	5.734

	4.
	Sungapan
	3.686
	1
	-
	0
	0
	0
	14
	3.701

	5.
	Paduraksa
	7.123
	10
	6
	1
	0
	0
	7
	7.147

	6.
	Kramat
	3.410
	-
	1
	0
	0
	0
	0
	3.411

	7.
	Wanamulya
	5.885
	9
	-
	0
	0
	0
	3
	5.897

	8.
	Mengori
	6.104
	-
	-
	0
	0
	0
	9
	6.113

	9.
	Sewaka
	7.138
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	7.158

	10.
	Saradan
	4.529
	3
	0
	0
	0
	0
	0
	4.532

	11.
	Bojongbata
	15.882
	140
	120
	4
	0
	0
	1
	16.147

	12.
	Bojongnangka
	13.384
	0
	4
	0
	0
	0
	9
	13.397

	13.
	Tambakrejo
	9.051
	15
	0
	0
	0
	0
	0
	9.066

	14.
	Kebondalem
	19.527
	46
	41
	0
	6
	0
	0
	19.620

	15.
	Mulyoharjo
	24.329
	451
	329
	18
	43
	0
	2
	25.172

	16.
	Pelutan
	25.985
	330
	145
	6
	36
	7
	3
	26.512

	17.
	Lawangrejo
	3.866
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	3.867

	18.
	Sugihwaras
	18.239
	65
	48
	0
	0
	1
	3
	18.356

	19.
	Widuri
	7.977
	32
	4
	0
	5
	0
	0
	8.018

	20.
	Danasari
	7.975
	6
	0
	0
	0
	0
	0
	7.981

	Jumlah
	209.688
	1.176
	768
	47
	94
	8
	83
	211.864


Sumber: Badan Pusat Statistika Kabupaten Pemalang 2023

PERILAKU  MEROKOK REMAJA





TEORI PERTUKARAN SOSIAL (SOCIAL EXCHANGE THEORY)


(menurut John Thibaut dan Harold Kelley)


Ganjaran (reward)


Biaya (cost)


Hasil


Tingkat perbandingan








POLA ASUH ORANG TUA (menurut Diana Baumrind)


Pola asuh permisif (permissive)


Pola asuh otoriter (authoritariang)


Pola asuh otoritatif (authotitative)


Pola asuh lalai (neglectful)
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KOMUNIKASI INTERPERSONAL PENGASUHAN ORANG TUA TERHADAP PERILAKU MEROKOK REMAJA
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